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MOTTO

“Bukan ilmu yang seharusnya mendatangimu, tetapi kamulah yang seharusnya

mendatangi ilmu”

(Imam Malik)



ABSTRAK

Auliya, Rizki. 2023. Analisis Sifat Kejujuran Dalam Etika Bisnis Pada Film
Nussa Episode Belajar Jualan (Telaah Hadis At-Tirmidzi Nomor 1227).
Skripsi Jurusan Ilmu Hadis Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. M. Achwan Baharuddin, M. Hum.

Kata Kunci : Etika Bisnis, Ma 'anil Hadis, Hermeneutika

Perkembangan Hadis di era sebelumnya tidak begitu signifikan, maka
perkembangan hadis mulai dipertegas kembali oleh para ilmuan hadis
dengan kemasan yang lebih menarik. Hal inilah yang membuat para imuan
hadis ingin mengembangkan kajian hadis pada era digital. Dengan
mengembangkan keberadaan internet maka tampak hadis akan lebih
menarik, khususnya film animasi Nussa dan Rara episode belajar jualan.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana
pemahaman hadis riwayat At-Tirmidzi no. 1227 tentang berdagang (2)
Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis di dunia perfilman. Penelitian
ini termasuk kedalam jenis penelitian library research. Adapun metode yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis
dan menggunakan pendekatan Hermeneutika. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber
data primer berupa kartun Nussa episode belajar jualan dan HR. At-
Tirmidzi, No. 1227, sedangkan sumber data sekundernya berupa buku,
jurnal, artikel, dan dokumen lainnya yang sama dengan penelitian ini.
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah takhrij hadis,
dan i’'tibar sanad. Sedangkan analisis data menggunakan teori Hermeneutika
Musahadi HAM

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : (1) Pemaknaan terhadap hadis
tentang etika berjualan tidak cukup hanya dengan melihat teksnya saja. Perlu
juga melakukan kontekstualisasi untuk mengetahui makna hadis secara lebih
detail. Hadis riwayat at-Tirmidzi No. 1227 tersebut berisi anjuran berdagang
harus jujur, amanah, dan dapat dipercaya. (2) Pemahaman hadis secara
kontekstual didunia perfilman harus melihat terlebih dahulu Asbabul
Wurudnya. Selain itu juga melihat kritik historis, kritik analisis isi, dan kritik
analisis realitas historis. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
memahami hadis didunia perfilman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagaimana telah dijelaskan oleh Rasulullah saw dalam membawa
risalah bukan hanya membacakan ayat-ayat Al-qur’an, akan tetapi beliau juga
memberikan penjelasan dan interpretasi dari ayat-ayat yang disampaikannya
itu. Dalam menerima hadis, para sahabat ada yang menerimanya berupa
ucapan langsung dari Nabi saw (Bi al-Lafdzi) dan ada juga yang menerima
dengan melihat berupa perbuatan dan keadaan Rasulullah saw Kketika
menghadapi suatu keadaan atau peristiwa (Bi al-Ma 'na). Karena itu, terdapat
hadis-hadis yang diriwayatkan dengan beberapa Lafadz (matan), sebab hadis-
hadis itu diriwayatkan oleh sahabat dengan makna (Bi al-Ma 'na).

Perkembangan hadis saat masa tabi’in, Mereka juga banyak mengoleksi
hadis Nabi saw dan koleksinya disusun secara berurutan dan teratur. cara
yang digunakan para Tabi'in untuk mengumpulkan serta menulis hadis yaitu
melalui pertemuan (al-talaqgi) dengan para sahabat kemudian mereka
mencatat hasil yang didapatkan pada pertemuan tersebut. Seperti yang
dilakukan Said bin al-Jabir juga mencatat hadis berdasarkan yang dia dapat

dari pertemuan tersebut.?

! Iskandar Usman, “Hadis Pada Masa Rasulullah dan Sahabat : Studi Kritik
Terhadap Pemeliharaan Hadis”, EI Usrah : Jurnal Hukum Keluarga, Vol. 4, No. 1 Januari
2021, him.50.

2 Zaenuri, Rahmah Zagiyatul Munawaroh, “Historis Periodesasi Perkembangan
Hadis Dari Masa Ke Masa (Rasulullah, Sahabat, Tabi’in)”, At-Tafkir : Vol. 14, No. 1 2021.
Him. 175.



Sebelum munculnya percetakan, menuskrip merupakan bahan rujukan
para akademisi untuk melakukan penelitiannya. Untuk menyelesaikan obsesi
dalam mengumpulkan hadis. pada abad kesembilan belas dan awal abad
duapuluh banyak akademisi barat yang melakukan penelitian manuskrip
untuk dicetak dan digandakan. Arent Jan Wensick ketika menyusun kosa kata
Alfabetis hadis-hadis secara urut alfabet dan merujuk kepada kitab-kitab
hadis yang sudah diteliti dan dicetak pada tahun 1934-1936. Manuskrip mulai
tersebar di akhir abad kesembilan belas. Pada tahun 1898 M, Hasan Ahmad
Basya mendirikan lembaga yang berkecimpung pada penelitian manuskrip
yang berhasil menerbitkan beberapa kitab klasik.®

Film animasi Kartun Nussa dibuat oleh perusahaan animasi The Little
Giantz oleh Mario Irwinsyah dan bekerja sama dengan 4 Stripe Production.
Film ini menampilkan beberapa hal menarik. Tokoh Nussa adalah seorang
anak laki-laki berumur 10 tahun yang memakai baju muslim serta berpeci
putih. karakter Nussa memiliki keterbatasan sejak lahir, memiliki satu kaki
cacat dan mengharuskan dia memakai kaki palsu.

Film ini dilatarbelakangi oleh minimnya karakter anak bangsa. Film
Nussa adalah film yang disutradarai oleh Bonny Wirasmono yang dirilis pada
Desember 2018. melalui chanel Youtube Nussa Official, meskipun dirilis
beberapa minggu film Nussa memiliki banyak penonton. Dikutip dari
Tribunnews.com bahwa film Nussa mendapat respon baik dari masyarakat

indonesia. Episode pertama dari Nussa Official kini telah dilihat 2,2 juta

3 Arif Chasanul Muna, “Perkembangan Studi Hadis Kontemporer ”, Religia : Vol. 14,
Vol. 2 Oktober 2017, him. 233-234.



orang serta mempunyai 400.000 subscriber dan sempat menjadi tranding
nomor tiga di Youtube Indonesia.*

Pada Menit 4:55 sampai dengan 5:05, Dalam menit tersebut tokoh
umma atau ibunya Nussa meyampaikan “bahwa kita harus meneladani sifat
berdanganya Rasulullah saw yaitu amanah, jujur dan terpercaya”. Perkataan
dari Umma tersebut hampir mirip dengan hadis riwayat At-Tirmidzi. Adapun

riwayat Tirmidzi dalam sunannya:

®
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“Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada kami
Qabishah dari Sufyan dari Abu Hamzah dari al-Hasan dari Abu Sa’id dari
Nabi saw, beliau bersabda : seorang pedagang yang jujur dan dipercaya
akan bersama dengan para nabi, Shiddiqun, dan para syuhada”. (HR.
Tirmidzi, no. 1227).

Dalam film animasi Nussa episode belajar jualan menceritakan bahwa
dalam film ini Rara berbohong tidak ada uang kembalian ketika ada orang
yang membeli dagangannya, karena dia berfikir jika seperti itu akan
mendapat untung banyak. Nussa kemudian langsung menukarkan uang dan
menawarkan dagangan sahabatnya yang belum laku. Rara tidak menyukai

perbuatan Nussa yang seperti itu. Akhirnya Nussa mengingatkan Rara kepada

nasihat umanya untuk meniru cara dagang Rasul yaitu amanah, jujur, dan

4 Octavian Muning Sayekti, “Film Animasi “Nussa Dan Rara Episode Baik Itu
Mudah” Sebagai Sarana Penanaman Karakter Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan
Anak : Vol. 8, No. 2, 2019, him. 166.

> Abdurrahman Muhammad Usman, “Kitab Sunan At-Tirmidzi 7, Juz 2, him. 341.



dapat dipercaya. Kemudian Rara langsung minta maaf dia menyadari bahwa
perbuatannya itu salah.®

Hadis di atas menjelaskan bahwa seorang pedagang yang jujur dan
terpercaya kelak pada hari akhir mempunyai kedudukan dengan para nabi,
shidigin, dan syuhada. Sifat Amanah dalam berdagang sangat ditekankan
karena menciptakan keharmonisan antara penjual dan pembeli. Hadis ini
mengingatkan bahwa konteks jujur dan amanah tidak hanya diterapkan dalam
kegiatan sehari-hari, tetapi juga bisa lebih dispesifikkan dalam kegiatan
berdagang.” Konteks film Nussa terkait hadis tersebut menjelaskan bahwa
berdagang harus jujur, amanah dan terpercaya. Tetapi Dalam film animasi
Nusa bertolak belakang dengan hadis diatas, karena didalam film tersebut
tokoh Rara saat berdagang tidak seperti yang diperintahkan oleh nabi saw.
Dengan begitu, pedagang harus menekankan sikap jujur, amanah, dan dapat
dipercaya, karena saat kiamat akan memiliki posisi setara dengan nabi,
shidigin dan syuhada.

Uraian di atas maka hal tersebutlah yang kemudian mendasari
ketertarikan peneliti untuk menganalisis lebih jauh mengenai pemahaman
hadis tentang berdagang, dengan beberapa pertimbangan :

Pertama, pentingnya memahami hadis tidak hanya dilihat berdasarkan

teks atau secara harfiah saja, tetapi dalam memahami hadis harus memahami

6 https://youtu.be/cXudgA53afQ.

7 Alwi Musa Muzaiyin, “Perilaku Pedagang Muslim Dalam Tinjauan Etika Bisnis
Islam (Kasus Dipasar Loak Jagalan Kediri”), Jurnal Qawanin : Vol. 2, No. 1 Januari 2018.
HIim. 76-77.


https://youtu.be/cXudgA53afQ

lebih jauh tentang sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya hadis
tersebut. Kedua, dalam penelitian ini membahas bagaimana kontekstualisasi
pemahaman hadis didunia perfilman. Dalam film ini praktik berdagang yang
dilakukan Rara tidak sesuai yang dianjurkan Rasulullah saw. sehingga perlu
adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemahaman hadis tersebut.

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti merasa penting untuk
mengungkap dan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana pemahaman hadis
berdagang sesuai ajaran Rasulullah saw. oleh karena itu, dalam penelitian ini
masalah yang diangkat oleh peneliti adalah “Bagaimana Pemahaman hadis
tentang berdagang dalam film animasi Nussa”.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah pokok yang
akan diteliti dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana pemahaman hadis riwayat At-Tirmidzi No. 1227 tentang
berdagang?

2. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis didunia perfilman?
C. Tujuan

Setelah memaparkan latar belakang dan rumusan masalah dari
penelitian ini, peneliti dapat menyatakan bahwasanya penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut :
3. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang sifat kejujuran dalam

berdagang pada film animasi Nussa episode belajar Jualan



1. Untuk mengatahui pemahaman hadis dalam pandangan kontekstualisasi di

dunia perfilman
D. Kegunaan Penelitian
1. Untuk memahami pemahaman hadis tentang sifat kejujuran dalam

berdagang pada film animasi Nussa episode belajar Jualan
2. Untuk memahami pemahaman hadis dalam pandangan kontekstualisasi

didunia perfilman
E. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka ialah penelitian yang sudah dilakukan atau diteliti
sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang sedang
peneliti lakukan. Agar bisa menjadi bahan perbandingan, acuan ataupun
pedoman untuk melakukan penelitian dan hasil dari penelitian skripsi ini,
beberapa kajian tersebut diantaranya yaitu :
Pertama, Ima Siti Rahmawati (2018) dalam jurnalnya yang berjudul

Film Nussa dan Rara untuk meningkatkan ketrampilan berbahasa pada anak
usia dini. Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa film animasi Nussa dan Rara
sangat berpengaruh dalam kosa kata dan kemampuan berbicara pada anak
dengan cara menyimak maka anak akan mendapatkan pengalaman berbahasa
yang baik.® Penelitian ini terfokus pada bahasa yang terdapat dalam film
Nussa dan Rara. Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan,

dimana penulis mengkaji sifat jujur yang ada pada etik bisnis.

8 Ima Siti Rahmawati, “Film Nussa dan Rara untuk meningkatkan ketrampilan
berbahasa pada anak usia dini’, Jurnal Metabahasa, Vol. 1, No. 2, 2018.



Kedua, Octavian Muning Sayekti (2019) dalam jurnalnya yang berjudul
Film Animasi Nussa dan Rara episode baik itu mudah sebagai sarana karakter
pada anak usia dini. Jurnal ini membahas mengenai flm Nussa dan Rara yang
berjudul “baik itu mudah” yang merupakan tontonan alternativ anak-anak.
Karena film ini mempunyai beberapa nilai karakter yang tentunya sangat baik
jika diterapkan untuk anak. Metode dalam penelitian ini adalah analisis isi
(content analysis). Karena dalam penelitian ini akan membahas secara
mendalam kalimat dan adegan dalam film animasi.® Penelitian ini terfokus
pada anjuran berbuat baik. Berbeda dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, dimana penulis mengkaji tentang sifat jujur dalam berdagang.

Ketiga, Fanny Rizka Afrilia (2020) dalam jurnalnya yang berjudul
Analisis Nilai Karakter Dalam Film Nussa dan Rara Karya Aditya Triantoro,
dalam jurnal ini membahas tentang nilai karakter yang terdapat dalam film
animasi Nussa dan Rara yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif, cinta
tanah air, menghargai prestasi, peduli lingkungan, dan tanggung jawab.°
Penelitian ini terfokus pada nilai karakter pada anak yang terdapat pada film
Nussa dan Rara. Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan,
dimana penulis mengkaji tentang sifat jujur dalam berdagang pada film Nussa

episode belajar jualan.

® Octavian Muning Sayekti, “Film Animasi “Nussa Dan Rara Episode Baik Itu
Mudah” Sebagai Sarana Penanaman Karakter Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan
Anak : Vol. 8, No. 2, 2019.

1 Fanny Rizka Afrilia, *“ Analisis Nilai Karakter Dalam Film Nussa dan Rara
Karya Aditya Triantoro”, Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol. 3, No. 2, 2020.



Keempat, Hellya Rahmatun Nisa (2021) dalam skripsinya yang
berjudul Efektifitas Film Animasi Nussa dan Rara Untuk mengembangkan
ketrampilan Berbicara anak usia 5-6 tahun taman kanak-kanak Aisyiyah 1
Labuhan Ratu. Dalam skripsi ini membahas bahwa film animasi Nussa dan
Rara efektif untuk mengembangkan ketrampilan berbicara dari segi bahasa,
muatan materi dalam cerita, duration timing serta variasi tayangan film
animasi Nussa dan Rara yang dapat disesuaikan oleh pengajar dengan RPPH
yang akan diterapkan dan keefektifan lainnya adalah mudah dan murah
sehingga mudah diakses bagi pengajar dan anak didik.!! Penelitian ini
terfokus pada film Nussa dan Rara secara umum mengenai bahasa yang
terdapat dalam film tersebut. Berbeda dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, dimana penulis mengkaji pada satu episode saja yaitu Film Nussa
episode belajar jualan.

Kelima, Risya Fadilha (2022) dalam skripsinya yaitu “Resepsi hadis
dimedia (studi kasus film animasi Nussa episode Adab Menguap). Skripsi ini
membahas mengenai penyajian hadis dimedia sosial, selain itu juga
membahas tentang Resepsi dalam cuplikan Animasi Nussa episode adab
menguap. penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dan perlu
dikemukakan beberapa definisi. Kajian ini menggunakan metode kualitatif

deskriptif karena penelitian ini tidak mempertimbangkan atau menghitung

1 Hellya Rahmatun Nissa, “Efektifitas Film Animasi Nussa dan Rara Untuk
mengembangkan ketrampilan Berbicara anak usia 5-6 tahun taman kanak-kanak Aisyiyah 1
Labuhan Ratu”, (Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021)



viewership dan rating animasi Nusa.'? Penelitian ini terfokus pada Resepsi
hadis pada film episode adab menguap dengan menggunakan pendekatan
Resepsi, Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, dimana
penulis mengkaji pada Film Nussa episode belajar jualan dengan
menggunakan pendekatan Hermeneutika yang dicetuskan oleh Musahadi
Ham.

F. Kajian Teori

Sebagai sebuah teks, hadis menghadapi masalah yang sama dengan teks
lain, yaitu teks pasti tidak dapat menyampaikan semua ide dan pengaturan
situasional. Seperti nasihat nabi yang dijadikan sebagai wacana yang dinamis
dan kompleks yang dituliskan. Serta mempersempit makna serta suasana
yang tidak bisa dihindari. Berdasarkan struktur pemikiran tersebut, menjadi
keharusan untuk mengembangkan metodologi untuk memahami dan
menafsirkan hadis dalam konteks “mencairkan” Teks hadis supaya menjadi
wacana yang hidup agar bisa menyesuaikan zaman.

Proses memahami, menafsirkan makna teks selalu mengasumsikan ada
tiga subyek yang terlibat, yaitu The world of the Author (Rasul, Sahabat, dan
Tabi’in), atau bisa disebut hakikat teks. Pada hakikat teks ini bisa diteliti
terlebih dahulu tentang kedhabitannya. Dengan pengaplikasinnya melalui

takhrij hadis, analisis sanad dan matan untuk mengetahui apakah antara satu

12 Risya Fadilha, Skripsi : “Dalam Skripsinya Yang Berjudul “Resepsi Hadis Dimedia
Sosial (Studi Kasus Film Animasi Nussa Episode Adab Menguap)”, (Jember : Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddig Jember, 2022).
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perowi dan perowi lainnya mempunyai ketersmabungan antara guru dan
murid ataupun tidak.

The world of the Text (hadisnya) atau biasa disebut dengan cara-cara
untuk memahami teks. Cara memahami teks ini bisa diaplikasikan melalui
analisis kajian linguistik untuk memahami kata perkata dari matan hadis agar
tahu tentang maksud ataupun isinya, selain kajian linguistik juga terdapat
kajian tematis-komprehensif yaitu untuk mengatahui apakah teks tersebut
mempunyai tingkat keshahihan. dan The world of the Reader (pemahaman
dari peneliti). Pada analisis ini diplikasikan dengan menganalisis. Yaitu
dengan meneliti apakah hadis yang diteliti tersebut bertentangan atau tidak,
dan apabila dalam mengkaji hadis diperlukan meneliti terlebih dahulu asal-
usul hadisnya karena untuk mencegah kesalahpahaman dalam membebani
atupun menafsirkan.

Dengan demikian, secara internal hermeneutika secara intern
menggambarkan suatu struktur triadic seni interpretasi yaitu tanda, pesan,
atau teks perantara maupun penafsiran dan audiens. Struktur triadic
melibatkan masalah pokok hermeneutika yaitu, hakekat tulisan, dan
memahami apa yang ditentukan penerimaan kelompok sasaran teks..:

Kritik historis merupakan fase penting dari hermeneutika. Pentingnya
langkah ini didasarkan pada asumsi bahwa munculnya pemahaman yang
valid tidak mungkin terjadi. sebab memahami teks yang tidak autentik

mengarah pada kesalahan, meskipun pemahamannya benar. Kajian historis,

13 Musahadi HAM, “Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya Pada Perkembangan
Hukum Islam) ”, Cet. 1 (Semarang : CV Aneka llmu, Anggota IKAPI, 2000), him. 139-141.
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sebagaimana yang dilakukan pada bagian terdahulu menunjukkan bahwa
hadis melewati fase sejarah yang rumit yang tertuang di kitab-kitab hadis. dia
mengalami tradisi pengalihan lisan dan tradisi pengalihan praktek sebelum
memasuki tahap tradisi pengalihan tulisan.

Sebelum masuk ke tahap penafsiran dan pemahaman, harus
menyelesaikan otentisitas dan orisinalitas terlebih dahulu. Untuk pemahaman
yang tepat terhadap hadis. Seperti yang ditulis oleh Syuhudi Ismail, perlu
dicari indikasi yang relevan dengan teks hadis yang bersangkutan dan untuk
menemukan indikasi (garinah) diperlukan kegiatan ijtihad dan kegiatan
pencarian garinah barulah dilakukan setelah diketahui secara jelas bahwa
sanad hadis yang bersangkutan berkualitas shahih minimal hasan. Dalam
rangka menentukan validitas dan otentisitas hadis, para ulama kritikus hadis
menetapkan lima dasar kaedah keshahihan, meliputi sanad bersambung,
periwayatnya adil, periwayatnya dhabit, terhindar dari Syuzuz dan terhindar

dari ilat.*

Adapun tiga langkah utama untuk menentukan historisitas hadis yaitu
pertama adalah analisis isi, yaitu pemahaman terhadap makna hadis melalui
beberapa kajian, maksudnya yaitu kajian linguistik. Disini Penggunaan tata
bahasa Arab sangat diperlukan, karena setiap teks hadis harus ditafsirkan
dalam bahasa aslinya yaitu bahasa Arab. Dalam Analisis isi ini dilakukan

kajian tematik komprehensif yaitu mempertimbangkan teks-teks hadis lain

14 Musahadi HAM, “Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya Pada Perkembangan
Hukum Islam) ”, Cet. 1 (Semarang : CV Aneka llmu, Anggota IKAPI, 2000), him. 154
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yang memiliki tema relevan dengan tema hadis yang berkaitan untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih jelas.

Kedua, analisis realitas historis. Pada tahap ini, makna atau arti suatu
pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi, atau
masalah historis di mana pernyataan hadis itu muncul. Langkah ini
memerlukan kajian situasi, yaitu situasi umum kehidupan menyeluruh di
Arab pada masa kehadiran Nabi mengenai kultur mereka. Setelah itu kajian

mengenai situasi-situasi, terhadap situasi yaitu Asbab wurud al-hadits.

Ketiga, adalah analisis generalisasi. Berdasarkan analisis isi dan analisis
realitas, maka diketemukan pesan kontekstualnya dengan realitas sejarah pada
masa Nabi. Oleh karena itu, dalam tahap generalisasi ini penafsir harus
mampu menemukan konstruksi rasional universal sebagai inti dan esensi
makna teks hadis.'®
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Guba, sebagaimana yang
dikutip Uhar bahwa penelitian kualitatif adalah teknik penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang dan

perilaku yang dapat diamati.’® Pendekatan ini menggunakan pendekatan

15 Musahadi HAM, “Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya Pada Perkembangan
Hukum Islam) ”, Cet. 1 (Semarang : CV Aneka llmu, Anggota IKAPI, 2000), him. 155-160.

16 Uhar Suharsaputra, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Tindakan”,
(Bandung: Pt Refika Aditama, 2012), him. 181.
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content analisis/analisis wacana yang menggunakan teori Hermenutika
pemahaman hadis yang dikeluarkan oleh Musahadi Ham.’
2. Sumber Data
Sumber data yang ada dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian :
a. Sumber data primer
Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian adalah film
kartun nussa episode belajar jualan serta HR. Tirmidzi no. 1227
b. Sumber data sekunder
Adapun sumber data sekunder terdiri dari berbagai literasi bacaan yang
punya kaitan dengan kajian ini, seperti Buku, jurnal, artikel dan dokumen
lainnya yang sama penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan sumber
bukan manusia (non human resources), diantaranya dokumen, dan bahan
linguistik. Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.'® Penelitian ini terfokus
pada channel Youtube Nussa Official, Film animasi Nussa Episode belajar

jualan.t®

17 Musahadi HAM, “Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya Pada Perkembangan
Hukum Islam”), Cet. 1 (Semarang : CV Aneka llmu, Anggota IKAPI, 2000).

18 Jrawan Soehartono, “Metode Penelitian Sosial, Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan llmu Sosial Lainnya”, (Cet. 8, Bandung : PT Remaja Rosdikarya,
2011), him.70.

19 https://youtu.be/cXudgA53afQ
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b. Takhrijul hadis dan I'tibar al-Sanad

Dalam penelitian ini Penulis melakukan metode Takhrij hadis, takhrij
hadis adalah metode untuk mengetahui letak hadis pada sumber aslinya,
yaitu Kkitab yang menyebutkan sanad dan matan hadis tertentu. Dalam
mentakhrij penulis menggunakan Aplikasi Kutub al-Tis 'a/.?°

Selain menggunakan metode Takhrij hadis, peneliti juga melakukan
I'’tibar al-sanad, I'tibar al-sanad adalah menyertakan sanad-sanad lain
untuk suatu hadis tertentu, dimana bagian awal sanad tersebut seolah-olah
hanya sebagai perawi saja termasuk sanad-sanad lain yang dilihat, baik
tidaknya sanad tersebut. /’tibar al-sanad untuk menentukan keghariban
suatu hadis. hal ini dapat dilakukan dengan membuat skema sanad.?
4. Teknik Analisis Data

Jenis penelitian ini yaitu analisis isi (content analysis) pada film

animasi nussa di Youtube. Menurut Budd, Thorpe dan Donahw
sebagaimana yang dikutip Darmuyati Zuchdi dan Afifah Wiwiek bahwa
analisis konten ialah pesan dan cara mengungkapkan pesan.?? Analisis
Konten termasuk jenis penelitian Kualitatif untuk menyelidiki konten (isi
dan makna) komuniksi.?® Pada analisis ini peneliti menggunakan

pendekatan paradigma hermenuetis yang dikembangkan oleh Musahadi

20 Arif Maulana, “Peran Penting Metode Takhrij Dalam Studi Kehujjahan Hadis”,
Jurnal Riset Agam : Vol. 1, No. 1 April 2021, him. 236.

2L Solihin, “Penelitian Hadis (Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi)”, Diroyah :
Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1,No. 1 September 2016, him. 65.

22 Darmiyati Zuchdi dan Wiwiek Afifah, “Analisis Konten Etnografi & Grounded
Theory Dan Hermeneutika Dalam Penelitian ”, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2019), him. 5

23 Darmiyati Zuchdi dan Wiwiek Afifah, “Analisis Konten Etnografi & Grounded
Theory Dan Hermeneutika Dalam Penelitian ”, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2019), him. 18.
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Ham dengan 3 langkah utama diantaranya Historis, Eidetis dan
Generalisasi.
H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika pembahasan dalam penulisan hasil penelitian
merupakan suatu langkah yang bertujuan untuk memperoleh dalam penelitian
serta untuk tujuan penelitian tercapai dengan benar. Berikut merupakan
sistematika pembahasan dalam penelitian ini :

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini akan dibahas mengenai
latar belakang, rumusan masalah, tinjauan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian dan juga sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi landasan teori, yang mana diantaranya persoalan yang
akan dibahas penulis yaitu tentang Etika Bisnis selanjutnya membahas
mengenai Hermeneutika Musahadi Ham.

Bab ketiga membahas mengenai takhrij hadis, i’tibar al-sanad, analisis
sanad kemudian membahas analisis matan, dan pembahasan selanjutnya yaitu
tentang Kritik Historis Musahadi Ham.

Bab keempat membahas mengenai pemahaman hadis dalam film Nusa
perspektif Musahadi Ham, yang meliputi Kritik Eidetis yang terdiri dari
Analisis isi, Analisis Realitas Historis, dan Generalisasi, pembahasan
selanjutnya yaitu Kritik Praksis dan Kontekstualisasi Hadis.

Bab kelima merupakan bagian terakhir dari hasil penelitian ini, atau

bisa dikatakan bahwa dalam bab kelima merupakan bagian penutup. Pada bab
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ini, penulis akan membeberkan jawaban dari kedua rumusan masalah yang

ada dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan berbagai pengkajian hadis tentang etika berjualan,
dan dikaitkan dengan teori hermeneutika Musahadi HAM. Maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemaknaan terhadap hadis tentang etika berjualan tidak cukup hanya
dengan melihat teksnya saja. Perlu juga melakukan kontekstualisasi untuk
mengetahui makna hadis secara lebih detail. Hadis at-Tirmidzi No. 1227
tersebut berisi anjuran berdagang seperti yang diajarkan oleh Rasulullah saw
yaitu jujur, amanah dan dapat dipercaya. Jujur yang dimaksud dalam hadis
tersebut yaitu seperti tidak mengurangi timbangan, menyebutkan kekurangan
barang, dan tidak ada unsur penipuan.
2. Pemahaman secara kontekstual dengan dikaitkan teori Hermeneutika
Musahadi HAM, ada tiga tahap yaitu Kritik Historis, Kritik Analisis isi dan
kemudian kritik praksis yang membahas hadis riwayat At-Tirmidzi No. 1227
tentang kejujuran dalam berdagang. Kontektualisasi hadis juga dilakukan
bukan hanya didunia perfilman saja, melainkan juga dapat
dikontekstualisasikan di dunia jual beli online. Didalam jual beli Online juga
masih banyak pedagang yang berjualan tidak sesuai anjuran dari Rasulullah

Saw.

77



78

B. Saran

Setelah melewati beberapa proses pemahaman dan kajian terhadap
Analisis Sifat Kejujuran Dalam Etika Bisnis Pada Film Nussa Episode
Belajar Jualan (Telaah Hadis At-Tirmidzi nomor 1227), maka penulis
menyarankan beberapa hal sebagai berikut :
1. Bagi penulis dan pembaca.
Perlu adanya kajian lebih mendalam dan komprehensif terkait hadis-hadis di
dalam dunia perfilman. Guna memberikan gambaran yang lebih jelas terkait
bagaimana pemahaman hadis-hadis di dalam dunia perfilman tersebut.
2. Bagi peneliti kalangan Akademisi.
Bagi kaum akademisi alangkah baiknya jika penelitian hadis terutama yang
terkait hadis-hadis di dalam dunia perfilman gencar dilakukan. Mengingat
kajian mengenai hadis-hadis yang terdapat dalam film ini sungguh amat
minim. Sehingga dengan adanya penelitian-penelitian hadis terbaru terutama
berkaitan dengan dunia film dapat memunculkan khazanah keilmuan yang

lebih luas.
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